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STRATEGI PEMASARAN DALAM ISLAM

A. Definisi Pemasaran dalam Islam

Pemasaran atau dalam bahasa Inggrisnya lebih dikenal dengan
sebutan marketing, istilah tersebut sudah sangat dikenal dikalangan pebisnis.
Pemasaran mempunyai peran penting dalam peta bisnis suatu perusahaan dan
berkontribusi terhadap strategi produk, strategi harga, strategi penyaluran/
distribusi, dan strategi promosi.

Definisi Pemasaran secara umum menurut Philip Kotler seorang
guru pemasaran dunia, adalah sebagai berikut: “Pemasaran (marketing)
adalah kegiatan manusia yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan melalui proses pertukaran”.!

Sedangkan Pemasaran dalam pandangan Islam merupakan suatu
penerapan disiplin strategis yang sesuai dengan nilai dan prinsip syariah. Ide
mengenai Pemasaran Syariah ini sendiri ditelurkan oleh dua orang pakar di
bidang Pemasaran dan Syariah. Mereka adalah Hermawan Kertajaya, salah
satu dari lima puluh orang guru yang telah mengubah masa depan dunia

pemasaran bersama-sama dengan Philip Kotler, dan Muhammad Syakir Sula,

salah satu dari enam pemegang gelar profesional ahli Asuransi Syariah juga

! Philip Kotler, Marketing, (Alih Bahasa: Herujati Purwoko), h. 2
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CEO Batasa Tazkia sebuah Konsultan Syariah yang cukup dikenal
dikalangan perbankan dan Asuransi Syariah.

Mereka memberikan definisi untuk Pemasaran Syariah (Marketing
Syariah), adalah sebagai berikut:

Sharia Marketing is a strategic business discipline that directs the

process of creating, offering, and changing value from one initiator

to its stakeholders, and the whole process should be in aaccordance
with muamalah principles in Islam.?

Jika diterjemahkan pengertian dari Sharia Marketing di atas adalah
sebagai berikut; Marketing Syariah adalah sebuah disiplin strategis yang
mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan perubahan values dari satu
inisiator kepada stakeholder-nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai
dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah Islami.

Pemasaran merupakan ruh dari sebuah institusi bisnis. Semua orang
yang bekerja dalam institusi tersebut adalah marketer yang membawa
intergritas, identitas, dan image perusahaan. Sebuah institusi yang
menjalankan Pemasaran Syariah adalah perusahaan yang tidak berhubungan
dengan bisnis yang mengandung unsur-unsur yang dilarang menurut syariah,
yaitu bisnis judi, riba, dan produk-produk haram. Namun, walaupun bisnis

perusahaan tersebut tidak berhubungan dengan kegiatan bisnis yang

diharamkan, terkadang taktik yang digunakan dalam memasarkan produk-

2009

2 http://fe.umj.ac.id/index.php?option=com, Rozali, Manajemen Pemasaran Islam, 7 Juli
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produk mereka masih menggunakan cara-cara yang diharamkan dan tidak
etis.

Pemasar adalah garis depan suatu bisnis, mereka adalah orang-orang
yang bertemu langsung dengan konsumen sehingga setiap tindakan dan
ucapannya berarti menunjukkan citra dari barang dan perusahaan.

Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula memberikan dua
tujuan utama dari Marketing Syariah atau Pemasaran Syariah, yaitu:

1. Me-marketing-kan syariah
Dimana perusahaan yang pengelolaannya berlandaskan syariah
Islam dituntut untuk bisa bekerja dan bersikap profesional dalam dunia
bisnis. Juga dibutuhkan suatu program pemasaran yang komprehensif
mengenai nilai dan value dari produk-produk syariah agar dapat diterima
dengan baik, sehingga tingkat pemahaman masyarakat yang masih
memandang rendah terhadap diferensiasi yang ditawarkan oleh
perusahaan yang berbasiskan syariah.
2. Men-syariah-kan Marketing
Dengan mensyariahkan marketing, sebuah perusahaan tidak
akan serta merta menjalankan bisnisnya demi keuntungan pribadi saja
tetapi juga karena usaha untuk menciptakan dan menawarkan bahkan
dapat merubah suatu values kepada para stakeholder utamanya (Allah

swt, konsumen, karyawan, pemegang saham). Sehingga perusahaan
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tersebut dapat menjaga keseimbangan laju bisnisnya dan menjadi bisnis

yang sustainable.?

B. Konsep Strategi Pemasaran dalam Islam

Konsep Pemasaran Syariah sendiri sebenarnya tidak berbeda jauh dari
konsep pemasaran yang kita kenal. Konsep pemasaran yang Kkita kenal
sekarang, pemasaran adalah sebuah ilmu dan seni yang mengarah pada proses
penciptaan, penyampaian, dan pengkomunikasian values kepada para
konsumen serta menjaga hubungan dengan para stakeholders-nya. Namun
pemasaran sekarang menurut Hermawan juga ada sebuah kelirumologi yang
diartikan untuk membujuk orang belanja sebanyak-banyaknya atau
pemasaran yang pada akhirnya membuat kemasan sebaik-baiknya padahal
produknya tidak bagus atau membujuk dengan segala cara agar orang mau
bergabung dan belanja. Bedanya adalah Pemasaran Syariah mengajarkan
pemasar untuk jujur pada konsumen atau orang lain. Nilai-nilai syariah
mencegah pemasar terperosok pada kelirumologi itu tadi karena ada nilai-

nilai yang harus dijunjung oleh seorang pemasar.
Pemasaran Syariah bukan hanya sebuah pemasaran Yyang
ditambahkan syariah karena ada nilai-nilai lebih pada Pemasaran Syariah

saja, tetapi lebih jauhnya pemasaran berperan dalam syariah, dan syariah

% ekonomi-syariah@yahoogroups.com, 12 Juni 2009
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berperan dalam pemasaran. Pemasaran berperan dalam syariah diartikan
perusahaan yang berbasis syariah diharapkan dapat bekerja dan bersikap
profesional dalam dunia bisnis, karena dengan profesionalitas dapat
menumbuhkan kepercayaan kosumen. Syariah berperan dalam pemasaran
bermakna suatu pemahaman akan pentingnya nilai-nilai etika dan moralitas
pada pemasaran, sehingga diharapkan perusahaan tidak akan serta merta
menjalankan bisnisnya demi keuntungan pribadi saja ia juga harus berusaha
untuk menciptakan dan menawarkan bahkan dapat merubah suatu values
kepada para stakeholders-nya sehingga perusahaan tersebut dapat menjaga
keseimbangan laju bisnisnya sehingga menjadi bisnis yang sustainable seperti
tujuan dari Pemasaran Syariah yang diberikan Hermawan dan juga Syakir

Sula.*

Konsep Pemasaran Syariah yang ditawarkan oleh Hermawan dam

Muhammad Syakir diantaranya adalah:

1. Syariah Marketing Strategy, untuk memenangkan mind-share, dapat
dilakukan pemetaan pasar berdasarkan pertumbuhan pasar, keunggulan
kompetitif dan situasi persaingan. Dari pemetaan potensi pasar
sebelumnya, dapat dilihat bahwa pasar rasional atau pasar mengambang
merupakan pasar yang sangat besar. Para pebisnis harus dapat membidik

pasar rasional yang sangat potensial tersebut. Setelah itu mereka perlu

* http://www.shariaheconomics.org/2009/marketing-syariah/, Webmaster, Marketing Syariah,
15 Juli 2009
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melakukan positioning sebagai perusahaan yang mampu meraih mind-
share.
. Syariah Marketing Tactic, untuk memenangkan market-share. Ketika
positioning pebisnis syariah di benak pasar rasional telah kuat, mereka
harus melakukan diferensiasi yang mencakup apa yang ditawarkan
(content), bagaimana menawarkan (context) dan apa infrastruktur dalam
menawarkannya. Langkah selanjutnya para marketer perlu menerapkan
diferensiasi secara kreatif dan inovatif dengan menggunakan marketing
mix (price, product, place and promotion). Hal-hal yang perlu
dipersiapkan juga, bagaimana pebisnis melakukan selling dalam
meningkatkan  hubungan dengan pelanggan sehingga mampu
menghasilkan keuntungan finansial.
. Syariah Marketing Value, untuk memenangkan heart-share (kecintaan
pelanggan terhadap produk). Terakhir, semua strategi dan taktik yang
sudah dirancang akan berjalan optimal bila disertai dengan peningkatan
value dari produk atau jasa yang dijual. Peningkatan value di sini berarti
bagaimana kita mampu membangun brand yang kuat, memberikan
service yang membuat pelanggan loyal, dan mampu menjalankan proses
yang sesuai dengan kepuasan pelanggan.

Dalam Syariah Marketing Value, brand merupakan nama baik yang

menjadi identitas seseorang atau perusahaan. Contohnya Nabi
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Muhammad saw yang terekam kuat di pikiran semua orang bahwa beliau
adalah seorang Al-Amin. Brand itu menjadikan Nabi Muhammad lebih
mudah untuk mengkomunikasikan produknya, karena semua orang telah
mempercayai semua kata-katanya.

. Syariah Marketing Scorecard, untuk menciptakan keseimbangan value
kepada para stakeholders. Tiga stakeholders utama dari suatu perusahaan
adalah people, customers, dan shareholders. Ketiga stakeholders tersebut
sangat penting karena mereka adalah orang-orang yang sangat berperan
dalam menjalankan suatu usaha.

Di dalam pasar komersial (commercial market), perusahaan harus
bisa mengakuisisi dan meretensi pelanggannya. Di dalam pasar
kompetensi (competency market), perusahaan harus bisa memilih dan
mempertahankan orang-orang yang tepat. Sedangkan di dalam pasar
modal (capital market), perusahaan harus bisa mendapatkan dan menjaga
para pemegang saham yang tepat.

Untuk menjaga keseimbangan ini, perusahaan harus bisa menciptakan
value yang unggul bagi ketiga stakeholders utama tersebut dengan
ukuran dan bobot yang sama.

. Syariah Marketing Enterprise, untuk menciptakan sebuah inspirasi
(inspiration). Setiap perusahaan, layaknya manusia, haruslah memiliki

impian (dream). Inspirasi tentang impian yang hendak dicapai inilah yang
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akan membimbing manusia, dan juga perusahaan, sepanjang

perjalanannya. sebuah perusahaan harus mampu menggabungkan antara

idealisme dan pragmatisme. Perusahaan harus mampu idealistik dan
sekaligus pragmatis, dan mampu mengimplementasikan kedua hal ini
sekaligus dan secara simultan, tanpa adanya trade-off.

Praktek bisnis dan pemasaran tengah mengalami pergeseran dan
mengalami transformasi, dari level intelektual (rasional), ke emosional, dan pada
akhirnya ke level spiritual.

Pada level intelektual, pemasar akan menyikapi pemasaran secara
fungsional-teknikal dengan menggunakan sejumlah tools pemasaran, seperti
segmentasi pasar, bauran pemasaran (marketing mix), targeting, dan lain
sebagainya.

Di level emosional, kemampuan pemasar dalam memahami emosi dan
perasaan pelanggan menjadi penting. Jika di level intelektual pemasaran
layaknya sebuah “robot”, di level emosional menjadi seperti “manusia” yang
berperasaan dan empatik.

Di level spiritual ini, pemasaran sudah disikapi sebagai “bisikan nurani”
dan “panggilan jiwa” (calling). Di sini praktek pemasaran dikembalikan kepada

fungsinya yang hakiki dan dijalankan dengan moralitas yang kental. Prinsip-

® Hermawan Kertajaya dan M. Syakir Sula, Syariah Marketing, h: 165-189
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prinsip kejujuran, empati, cinta, dan kepedulian terhadap sesama menjadi
dominan.

Paradigma baru muncul dalam pemasaran, dilandasi oleh kebutuhan yang
paling pokok, yang paling dasar, yaitu kejujuran, moral, dan etika dalam bisnis.
Inilah spiritual marketing. Hal ini menjadikan spiritual marketing merupakan
tingkatan tertinggi dalam konsep pemasaran syariah. Spiritual marketing
menjadi jiwa bagi bisnis yang berprinsipkan syariah®

Seorang pengusaha dalam pandangan etika Islam bukan sekedar mencari
keuntungan, melainkan juga keberkahan, yaitu kemantapan dari usaha itu dengan
memperoleh keuntungan yang wajar dan diridloi oleh Allah swt. Ini berarti yang
harus diraih oleh seorang pedagang dalam melakukan bisnis tidak sebatas
keuntungan materiil (bendawi), tetapi yang penting lagi adalah keuntungan
immaterial (spiritual).”

Ada empat karakteristik yang terdapat pada pemasaran syariah:

1. Ketuhanan (rabbaniyyah)
Salah satu ciri khas pemasaran syariah adalah sifatnya yang religius.
Jiwa seorang syariah marketer meyakini bahwa hukum-hukum syari’at yang
bersifat ketuhanan merupakan hukum yang paling adil, sehingga akan

mematuhinya dalam setiap aktivitas pemasaran yang dilakukan. Dalam

® Kertajaya dan Sula, Syariah Marketing, h. 4-6
" Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Islami Tataran Teoritis dan Praksis, h. 86
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setiap langkah, aktivitas dan kegiatan yang dilakukan harus selalu
menginduk kepada syariat Islam.

Seorang syariah marketer meskipun ia tidak mampu melihat Allah, ia
akan selalu merasa bahwa Allah senantiasa mengawasinya. Sehingga ia akan
mampu untuk menghindar dari segala macam perbuatan yang menyebabkan
orang lain tertipu atas produk-produk yang dijualnya. Sebab seorang syariah
marketer akan selalu merasa bahwa setiap perbuatan yang dilakukan akan
dihisab.

Sebagaimana ayat dalam Al-Qur’an berikut ini:

P
56 B

D, S 5 5 Jle R T (), 4 e 805 Jm i 1S
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.(7) Dan Barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan
melihat (balasan)nya pula.(8) (Q.S. Al- Zalzalah: ayat 7-8)°
Etis (akhlagiyyah)

Keistimewaan lain dari syariah marketer adalah mengedepankan
masalah akhlak dalam seluruh aspek kegiatannya. Pemasaran syariah adalah
konsep pemasaran yang sangat mengedepankan nilai-nilai moral dan etika
tanpa peduli dari agama apapun, karena hal ini bersifat universal.

Realistis (al-waqgi’iyyah)

Pemasaran syariah bukanlah konsep yang eksklusif, fanatis, anti

modernitas, dan kaku, melainkan konsep pemasaran yang fleksibel. Syariah

® Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 1087
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marketer bukanlah berarti para pemasar itu harus berpenampilan ala bangsa
Arab dan mengharamkan dasi. Namun syariah marketer haruslah tetap
berpenampilan bersih, rapi, dan bersahaja apapun model atau gaya
berpakaian yang dikenakan.

Humanistis (insaniyyah)

Keistimewaan yang lain adalah sifatnya yang humanistis universal.
Pengertian humanistis adalah bahwa syariah diciptakan untuk manusia agar
derajatnya terangkat, sifat kemanusiaannya terjaga dan terpelihara, serta
sifat-sifat kehewanannya dapat terkekang dengan panduan syariah. Syariah
Islam adalah syariah humanistis, diciptakan untuk manusia sesuai dengan
kapasitasnya tanpa memperdulikan ras, warna kulit, kebangsaan, dan status.

Sehingga pemasaran syariah bersifat universal.’

. Implementasi Strategi Pemasaran dalam Islam

Di dalam mengelola sebuah usaha, etika pengelolaan usaha harus
dilandasi oleh norma dan moralitas umum yang berlaku di masyarakat.
Penilaian keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh peningkatan
prestasi ekonomi dan finansial semata, akan tetapi keberhasilan itu harus
diukur pula melalui tolok ukur moralitas dan nilai etika dengan landasan

nilai-nilai sosial dalam agama.

? Kertajaya dan Sula, Syariah Marketing, h. 28-38
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Dalam konteks Islam, setidaknya ada empat landasan normatif yang
dapat dipresentasikan dalam aksioma etika, yaitu:
1. Landasan tauhid
Makna tauhid dalam konteks etika Islam adalah kepercayaan
penuh dan murni terhadap keesaan Tuhan, dimana landasan tauhid
merupakan landasan filosofi yang dijadikan sebagai pondasi bagi setiap
muslim dalam melangkah dan menjalankan fungsi hidupnya, di antaranya
adalah fungsi aktivitas ekonomi.
2. Landasan keadilan dan keseimbangan
Landasan keadilan dalam ekonomi berkaitan dengan pembagian
manfaat kepada semua komponen dan pihak yang terlibat dalam usaha
ekonomi. Landasan kesejajaran berkaitan dengan kewajiban terjadinya
perputaran kekayaan pada semua anggota masyarakat dan mencegah
terjadinya konsentrasi ekonomi hanya pada segelintir orang.
3. Landasan kehendak bebas
Memiliki kehendak bebas, yakni potensi untuk menetukan pilihan
yang beragam. Kebebasan manusia tidak dibatasi, maka manusia
memiliki kebebasan pula untuk menentukan pilihan yang salah ataupun
yang benar. Oleh karena itu kebebasan manusia untuk melakukan

kegiatan ekonomi haruslah dilakukan dengan cara-cara yang benar, adil,
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dan mendatangkan manfaat bagi masyarakat luas menurut Al-Qur’an dan
Sunah Rasul.
4. Landasan pertanggungjawaban
Landasan pertanggungjawaban ini erat kaitannya dengan
kebebasan, karena keduanya merupakan pasangan alamiah. Pemberian
segala kebebasan usaha yang dilakukan manusia tidak terlepas dari
pertanggungjawaban atas apa yang telah dilakukan, terhadap Tuhan, diri
sendiri, masyarakat, dan terhadap lingkungan sekitarnya.™
Implementasi atau penerapan dari Pemasaran Syariah adalah sebagai
berikut:
1. Berbisnis cara Nabi Muhammad saw
Nilai transaksi yang terpenting dalam bisnis adalah al-amanah
(kejujuran). la merupakan puncak moralitas iman dan karakteristik yang
paling menonjol dari orang yang beriman. Bahkan kejujuran merupakan
karakteristik dari para Nabi. Tanpa kejujuran, kehidupan agama tidak
akan berdiri tegak dan kehidupan dunia tidak akan berjalan baik.
Ada empat hal yang menjadi key success factors (KSF) dalam
mengelola strategi pemasaran syariah, yaitu:
a. Shiddiq (benar dan jujur), jika seorang pengusaha senantiasa

berperilaku benar dan jujur dalam sepanjang kegiatannya, jika seorang

1 Mochammad Nadjib, Investasi Syariah, Editor: Jusmaliani, h. 7-14
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pemasar bersifat shiddig haruslah menjiwai seluruh perilakunya dalam
melakukan pemasaran, dalam berhubungan dengan pelanggan, dalam
bertransaksi dengan nasabah, dan dalam membuat perjanjian dengan
mitra bisnisnya.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw berikut ini :
. M Yol DD e AL o o o -
ey ade A Lo A s JBIJB Ll B 5 o o oS L
G084 5 e b 55 ) 106 (655 e el oa)
(s o) ((Uogmdt 8875 L Uy G 05 gl 13
Artinya: “Dari Hakim bin Hizam r.a. berkata: Rasulullah saw
bersabda: Penjual dan pembeli keduanya bebas selama belum
berpisah atau sehingga berpisah keduanya, maka jika
keduanya benar jujur dan menerangkan /terbuka maka berkat
jual beli untuk keduanya, bila menyembunyikan dan dusta
dihapus berkat jual beli keduanya”. (Riwayat Al-Bukhari)™*
b. Amanah (terpercaya, kredibel), artinya, dapat dipercaya, bertanggung
jawab, dan kredibel, juga bermakna keinginan untuk memenuhi
sesuatu sesuai dengan ketentuan. Diantara nilai yang terkait dengan
kejujuran dan melengkapinya adalah amanah.
c. Fathanah (cerdas), dapat diartikan sebagai intelektual, kecerdikan
atau kebijaksanaan. Pemimpin yang fathanah adalah pemimpin yang

memahami, mengerti, dan menghayati secara mendalam segala hal

yang menjadi tugas dan kewajibannya.

' Abi Abbas Syihabuddin Ahmad, Mukhtasor Sahih Bukhari, h: 192
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Dalam bisnis, implikasi ekonomi sifat fathanah adalah bahwa
segala aktivitas dalam manajemen suatu perusahaan harus dengan
kecerdasan, dengan mengoptimalkan semua potensi akal yang ada
untuk mencapai tujuan.

d. Tablig (komunikatif), artinya komunikatif dan argumentatif dengan
tutur kata yang tepat dan mudah dipahami. Dalam bisnis, haruslah
menjadi seorang yang mampu mengomunikasikan visi dan misinya
dengan benar kepada karyawan dan stakeholder lainnya. Juga
menyampaikan keunggulan-keunggulan produknya dengan jujur dan
tidak harus berbohong maupun menipu pelanggan.*

2. Muhammad sebagai Syariah Marketer

Muhammad sebagai seorang pedagang, memberikan contoh
yang sangat baik dalam setiap transaksi bisnisnya. Beliau melakukan
transaksi-transaksi secara jujur, adil, dan tidak pernah membuat
pelanggannya mengeluh apalagi kecewa. Beliau selalu menepati janji dan
mengantarkan barang dagangannya dengan standar kualitas sesuai dengan
permintaan pelanggan. Reputasinya sebagai seorang pedagang yang benar
dan jujur dan juga selalu memperlihatkan rasa tanggung jawab terhadap

setiap transaksi yang dilakukan.

12 Kertajaya dan Sula, Syariah Marketing, h. 120-135
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Muhammad juga meletakkan prinsip-prinsip dasar dalam
melakukan transaksi dagang secara adil. kejujuran dan keterbukaan
Muhammad dalam melakukan transaksi perdagangan merupakan teladan
abadi bagi pengusaha generasi selanjutnya.’®

Muhammad bukan saja seorang pedagang, Beliau adalah
seorang nabi dengan segala kebesaran dan kemuliaannya. Nabi
Muhammad sangat menganjurkan umatnya untuk berbisnis, karena
berbisnis dapat menimbulkan kemandirian dan kesejahteraan bagi
keluarga tanpa tergantung atau menjadi beban orang lain.

3. Muhammad sebagai pedagang profesional

Dalam transaksi bisnisnya, Muhammad sebagai pedagang
profesional tidak ada tawar menawar dan pertengkaran antara
Muhammad dengan pelanggannya. Segala permasalahan antara
Muhammad dengan pelanggannya selalu diselesaikan dengan adil dan
jujur, tetapi tetap meletakkan prinsip-prinsip dasar untuk hubungan
dagang yang adil dan jujur.

4. Muhammad sebagai pebisnis yang jujur

Muhammad telah mengikis habis transaksi-transaksi dagang

dari segala macam praktek yang mengandung unsur penipuan, riba, judi,

garar, keraguan, eksploitasi, pengambilan untung yang berlebihan, dan

13 Kertajaya dan Sula, Syariah Marketing, h: 44
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pasar gelap. Beliau juga melakukan standarisasi timbangan dan ukuran,
serta melarang orang-orang menggunakan timbangan dan ukuran lain
yang tidak dapat dijadikan pegangan standar.
5. Muhammad menghindari bisnis haram

Nabi Muhammad melarang beberapa jenis perdagangan, baik
karena sistemnya maupun karena ada unsur-unsur yang diharamkan
didalamnya. Memperjual-belikan benda-benda yang dilarang menurut Al-
Quran adalah haram. Al-Qur’an misalnya, melarang mengkonsumsi
daging babi, darah, bangkai, dan khamr, sebagaimana yang tercantum

dalam Firman Allah berikut ini:

oy BT T Ty il 1y AT a1 (SOl
Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah...”
(Q.S. Al-Ma-idah: 3)*

6. Muhammad dengan penghasilan halal
Nabi Muhammad diutus oleh Allah untuk menghapus segala
sesuatu yang kotor, keji, gagasan-gagasan yang tidak sehat dalam
masyarakat, serta memperkenalkan gagasan yang baik, murni, dan bersih
di kalangan umat manusia. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk
memakan makanan yang bersih, mengambil jalan yang suci dan sehat,

seperti dalam Firman-Nya,;

' Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h: 157
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Artinya: “...makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah

amal yang saleh...” (Q.S. Al-Mu’minun: 51)*°

“Barang yang bersih” berarti sehat dan diperoleh dengan cara

yang halal. Kenyataan bahwa perintah, “makanlah barang yang suci”

mendaului “kerjakanlah amal yang saleh” menunjukkan bahwa perbuatan

yang baik akan sia-sia tanpa disertai makanan yang hala

1
|16

Sembilan etika (akhlak pemasar)

Ada sembilan etika (akhlak) pemasar, yang akan menjadi prinsip-

prinsip bagi syariah marketer dalam menjalankan fungsi-sungsi

pemasaran, yaitu:

a.

b.

C.

Memiliki kepribadian spiritual (takwa)
Berperilaku baik dan simpatik (shidq)
Berperilaku adil dalam bisnis (al-*adl)
Bersikap melayani dan rendah hati (khidmah)
Menepati janji dan tidak curang

Jujur dan terpercaya (al-amanah)

Tidak suka berburuk sangka (su’uddan)

Tidak suka menjelek-jelekkan (gibah)

1> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h: 532
18 Kertajaya dan Sula, Syariah Marketing, h: 56



36

i. Tidak melakukan sogok (risywah)*’
Selain tiga konsep dasar dalam pemasaran secara syariah diatas,
terdapat beberapa karakteristik dalam pemasaran islami ini, antara lain:
1. Mencintai konsumen
Konsumen adalah seorang raja yang harus dihormati. Berdasarkan
konsep syariah, seorang marketer harus mencintai konsumen
sebagaimana mencintai diri sendiri. Layani calon konsumen dan
pelanggan dengan sepenuh hati.
2. Jadikan jujur dan transparan sebagai sebuah brand
Saat memasarkan sebuah barang, ungkapkanlah kelemahan serta
keuntungan dari produk tersebut.
3. Segmentasi ala nabi
Berikan good value untuk barang yang dijual. Rasulullah mengajarkan
segmentasi: barang bagus dijual dengan harga bagus (tinggi) dan barang
dengan kualitas lebih rendah dijual dengan harga yang lebih rendah.
4. Penuhi janji
Nilai sebuah produk harus disesuaikan dengan apa yang dijanjikan.

hal ini akan menjamin kepuasan pelanggan.

7 Ibid, h: 67
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5. Menjaga keseimbangan alam
Orang berbisnis itu harus menjaga kelangsungan alam, tidak merusak
lingkungan. Berbisnis juga ditujukan untuk menolong manusia yang
miskin dan bukan menghasilkan keuntungan untuk segelintir orang saja.™®
Dalam pandangan Al-Qur’an bisnis yang menguntungkan itu
mengandung tiga elemen dasar, yaiu:
1. Mengetahui investasi yang paling baik

Menurut Al-Qur’an tujuab dari semua aktivitas manusia
hendaknya diniatkan untuk ibtigai mardatillah (menuntut keridhaan
Allah). Dengan demikian, maka investasi terbaik adalah jika ia ditujukan
untuk mencapai keridhaan Allah.

Investasi itu seluruhnya sangat tergantung pada kondisi dan
keikhlasan orang yang melakukan. Jika ia melakukannya dengan baik dan
penuh ikhlas maka pahala dari investasi itu akan dilipatgandakan dengan
kelipatan yang hanya Allah yang tahu.

2. Membuat keputusan yang logis, sehat dan masuk akal

Agar sebuah bisnis sukses dan menghasilkan untung, hendaknya

bisnis itu didasarkan atas keputusan yang sehat, bijaksana, dan hati-hati.

Hasil yang akan dicapai dengan pengambilan keputusan yang sehat

18 http://www.wordpress.com, N Lenys, Evolusi Marketing: Dari Konvensional Menuju
Syariah, 30 Juni 2009
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dan bijak ini akan nyata, tahan lama dan bukan hanya merupakan bayang-
bayang dan sesuatu yang tidak kekal.
3. Mengikuti perilaku yang baik
Perilaku yang baik mengandung kerja yang baik sangatlah
dihargai dan dianggap sebagai suatu investasi bisnis yang benar-benar

menguntungkan di akhirat.*

D. Identifikasi Transaksi yang Dilarang
Dalam ibadah kaidah hukum yang berlaku adalah bahwa semua hal
dilarang, kecuali ada ketentuannya berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits.
Sedangkan dalam urusan muamalah, semuanya diperbolehkan kecuali ada
dalil yang melarangnya.
Penyebab terlarangnya sebuah transaksi adalah disebabkan faktor-
faktor sebagai berikut:
1. Haram zatnya (haram li zatihi)
Transaksi dilarang karena objek yang ditransaksikan juga
dilarang, seperti minuman keras, bangkai, daging babi, dan sebagainya.
Walaupun akadnya sah, akan tetapi jika objeknya dilarang maka transaksi

ini tetap dilarang untuk dilakukan.

9 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, h: 38-42
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2. Haram selain zatnya (haram li ghairihi)
a. Melanggar prinsip “An Taradin Minkum”

Setiap transaksi dalam Islam harus didasarkan pada prinsip
kerelaan antara kedua belah pihak. Mereka harus mempunyai
informasi yang sama (complete information) sehingga tidak ada pihak
yang merasa dicurangi (ditipu) karena ada suatu yang unknown to one
party (keadaan dimana salah satu pihak tidak mengetahui informasi
yang diketahui pihak lain, ini disebut juga assymetric information).
Unknown to one party dalam bahasa figihnya disebut tadlis
(penipuan).

b. Melanggar prinsip “La Tadlimuna wa la Tudlamun”

Prinsip kedua adalah la tadlimuna wa la tudlamun, yakni
jangan menzalimi dan jangan dizalimi. Praktek-praktek yang
melanggar prinsip kedua ini diantaranya:

1) Tagrir (garar)

Garar atau disebut juga tagrir adalah situasi dimana terjadi
incomplete information karena adanya uncertainty to both parties
(ketidakpastian dari kedua belah pihak yang bertransaksi).

2) Rekayasa pasar dalam supply (Ikhtikar)
Rekayasa pasar dalam supply ini terjadi bila seorang

produsen/penjual mengambil keuntungan di atas keuntungan



3)

40

normal dengan cara mengurangi supply agar harga produk yang
dijualnya naik. hal ini dalam istilah figih disebut ikhtikar .
Ikhtikar biasanya dilakukan dengan membuat entry barrier, yakni
menghambat produsen /penjual lain masuk ke pasar, agar ia
menjadi pemain tunggal di pasar (monopoli).
Ikhtikar terjadi bila syarat-syarat di bawabh ini terpenuhi:
a) Mengupayakan adanya kelangkaan barang, baik dengan cara
menimbun stock atau mengenakan entry barrier.

b) Menjual dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan
harga sebelum munculnya kelangkaan.

c) Mengambil keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan
keuntungan sebelum poin 1 dan 2 dilakukan.

Rekayasa pasar (dalam demand (bai’ najasy))

Rekayasa pasar dalam demand terjadi bila seorang
produsen (pembeli) menciptakan permintaan palsu, seolah-olah
ada banyak permintaan terhadap suatu produk sehingga harga jual
produk itu akan naik.

Hal ini biasa terjadi dalam bursa saham, bursa valas, dan
lain-lain. Rekayasa demand ini dalam istilah figihnya disebut

dengan bai’ najasy.
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4) Riba

Dalam ilmu figih dikenal tiga jenis riba, yaitu sebagai

berikut:

a)

b)

Riba Fadl

Riba fadl disebut juga riba buyu’ adalah riba yang
diakibatkan oleh pertukaran barang sejenis yang tidak
memenuhi Kkriteria sama kualitasnya (mislan bi mislin), sama
kuantitasnya (sawa’an bi sawa’in) dan sama waktu
penyerahannya (yadan bi yadin).

Riba Nasi’ah

Riba nasi’ah disebut juga riba duyun adalah riba yang timbul
akibat utang piutang yang tidak memenuhi kriteria untung
muncul bersama risiko (al-gunmu bil gurmi) dan hasil usaha
muncul bersama biaya (al-kharaj bil daman). Nasi’ah adalah
penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi
yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi lainnya.

Riba Jahiliyah

Riba Jahiliyah adalah utang yang dibayar melebihi dari pokok
pinjaman, karena si peminjam tidak mampu mengembalikan

dana pinjaman pada waktu yang telah ditetapkan.
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5) Maysir
Secara sederhana, yang dimaksud dengan maysir atau
perjudian adalah suatu permainan yang menempatkan salah satu
pihak harus menanggung beban pihak lain akibat permainan
tersebut.
6) Risywah
Perbuatan risywah adalah memberi sesuatu kepada pihak
lain untuk mendapatkan sesuatu yang bukan haknya. Suatu
perbuatan baru dikatakan sebagai tindakan risywah (suap
menyuap) jika dilakukan kedua belah pihak secara sukarela. Jika
hanya salah satu pihak yang meminta suap dan pihak yang lain
tidak rela atau dalam keadaan terpaksa atau hanya untuk
memperoleh haknya, peristiwa ini tidak dikategorikan sebagai
risywah melainkan pemerasan.
3. Tidak sah (Iengkap) akadnya
Suatu transaksi dapat dikatakan tidak sah dan/atau tidak lengkap
akadnya, bila terjadi salah satu faktor-faktor berikut ini:
a. Rukun dan syarat tidak terpenuhi
b. Terjadi ta’allug. Ta’alluq terjadi bila dihadapkan pada dua akad yang
saling dikaitkan, maka berlakunya akad pertama akan bergantung

pada akad kedua.
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c. Terjadi two in one. Two in one adalah kondisi dimana suatu transaksi
diwadahi oleh dua akad sekaligus, sehingga terjadi ketidakpastian
(garar) mengenai akad mana yang harus digunakan (berlaku). Dalam
terminologi figih, kini disebut dengan safgatain fi al-safgah.

Two in one ini terjadi bila semua kategori faktor ini terpenuhi;
objek sama, pelaku sama, jangka waktu sama. Bila satu saja dari
faktor tersebut tidak terpenuhi, maka two in one tidak terjadi, dengan
demikian akad menjadi sah.?°

4. Spekulasi

Satu lagi identifikasi dari transaksi yang dilarang adalah tindakan
spekulasi, di dalam dunia investasi spekulasi diartikan sebagai suatu
kegiatan yang dilakukan dengan cara melakukan analisa keuangan secara
seksama, menjanjikan keamanan modal dan kepuasan atas tingkat imbal
hasil. Di dalam istilah finansial, tindakan spekulasi disebut dengan games
of chance, sebuah permainan dengan salah satu pihak menaggung beban
pihak lain akibat hasil permainan tersebut.* Islam pun melarang segala
bentuk aksi spekulasi, dimana di dalam tindakan spekulasi terdapat

praktek-praktek garar dan juga maysir.??

2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam, h:29-49
21 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, h. 129
22 http://id.wikipedia.org/wiki/Spekulasi, Wikipedia, Spekulasi, 26 Agustus 2009




